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       Pelayanan tradisional atau yang lebih dikenal dengan pelayanan dukun 
merupakan sesuatu fenomena tradisi masyarakat yang perlu dievaluasi 
bersama. Rendahnya cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan yakni sebesar 
68%. Oleh karena itu perlu dilakukannya kajian terkait analisis pemanfaatan 
pelayanan pertolongan persalinan non tenaga kesehatan oleh ibu bersalin di 
wilayah kerja Puskesmas Ueesi.  
       Jenis Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Subjek penelitian ini yakni ibu bersalin yang melahirkan dalam 
kurun waktu 1 (satu)  tahun terakhir yang dipilih dari wilayah dataran tinggi 4 
orang dan dataran rendah 4  orang di Wiilayah Kerja Puskesmas Ueesi. Data 
dikumpulkan dengan teknik wawancara mendalam. Pengolahan dan analisis 
data menggunakan analisis isi. 
       Hasil penelitian menunjukkan pada faktor predisposisi : 1) informan mampu 
menjelaskan tentang persalinan yang sehat namun tidak mampu menjelaskan 
persalinan yang aman 2) Informan masih lebih cenderung terhadap pelayanan  
dukun bersalin 3) Tingginya kepercayaan informan terhadap dukun bersalin. 
Faktor enabling : 1) akses untuk memanfaatkan pelayanan dukun bersalin 
tergolong mudah dikarenakan dukun menerapkan metode “jemput bola” 2) Biaya 
persalinan dapat dijangkau oleh informan. Faktor reinforcing : Keluarga dan 
sebagian toma mendukung pelayanan tradisional sedangkan beberapa toma 
lainnya mengarahkan untuk tidak lagi memanfaatkan jasa dukun bersalin. 
        Disarankan untuk menyusun strategi dalam rangka meminimalisasi  jumlah 
dukun yang melakukan pelayanan persalinan, memberikan edukasi dan 
pemahaman kepada masyarakat tentang persalinan oleh tenaga kesehatan. 
          
Kata kunci  : Pelayanan pertolongan Persalinan,  Non Tenaga  Kesehatan,  
    Ibu Bersalin. 
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Traditional Birth Attendants (TBAs) are a phenomenon occurred in a 
community and need to be evaluated. Coverage of delivery helped by health 
workers was low (68%). Therefore, there needs to analyse service utilisation of 
TBAs by mother of birth in a work area of Ueesi Health Centre. 
This was a qualitative study using a phenomenological approach. Subjects 
consisted of mothers of births in the past one year who lived in highland (4 
persons) and lowland (4 persons) areas in the work area of Ueesi Health Centre. 
Data were collected by conducting indepth interview and analysed using a 
method of content analysis. 
The results of this study showed that regarding predisposing factors, 1) 
informants could explain about healthy delivery but they could not explain safe 
delivery; 2) informants preferred to choose TBAs; and 3) informants were more 
trust to TBAs. Regarding enabling factors, 1) there was easy to access TBAs 
because they were proactive in visiting pregnant women; 2) the cost of delivery 
was affordable. Regarding reinforcing factors, families and a part of community 
leaders supported TBAs otherwise the rest of them did not utilise TBAs service. 
A strategy to minimise number of TBAs needs to be arranged. Education to 
improve awareness to utilise health workers service in helping delivery process 
needs to be provided.  
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